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This research aims to determine the description of needs, produce a prototype, and to 

determine the validity and practicality of developing an e-module for drug prevention 

guidance. Based on the results of student observations, information was obtained that 

there were 13 students who did not understand the dangers of drugs, and there were 15 

students who had a high curiosity about drugs so that they wanted to try them. This type 

of research is Research and Development (R&D) with the Borg and Gall development 

model. The research instruments used in this research are observation, interviews and 

questionnaires consisting of validation questionnaires and trial questionnaires. The 

number of samples in this study was 30 students. The data analysis technique is 

descriptive and quantitative analysis. 

Keywords: e-module; drug prevention. 

 

Abstract 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kebutuhan, menghasilkan prototipe, dan 

untuk mengetahui validitas dan kepratisan pengembangan e-modul bimbingan 

pencegahan narkoba. Berdasarkan hasil observasi siswa diperoleh informasi bahwa ada 

13 siswa yang belum paham mengenai bahaya narkoba, dan ada 15 siswa yang memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggu mengenai narkoba sehingga timbul keinginan untuk 

mencobanya. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan Borg and Gall. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu observasi, wawancara dan angket yang terdiri dari angket validasi 

dan angket uji coba. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 siswa. Teknik 

analisis data yaitu analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Kata kunci: e-modul; pencegahan narkoba. 
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PENDAHULUAN  

Narkoba merupakan kejahatan 

luarbiasa (extraordinary crime) 

penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan dari hari ke hari di 

hampir semua segmen kehidupan baik 

tingkatan pendidikan, usia, status sosial, 

ekonomi, jenis kelamin, dan usia.  

Penggunaan narkoba dan obat-

obatan di Indonesia memang menjadi 

persoalan pelik yang harus dicarikan 

penyelesaiannya. Sekilas kita melihat 

pemakaian NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika dan Zat Adiktif) terjadi 

hampir merata di semua lapisan 

masyarakat dari kalangan atas hingga anak 

jalanan terutama pada saat ini banyak 

sekali kalangan pelajar, mahasiswa, 

bahkan karyawan kantor dan pasangan 

suami istri yang sudah terikat. Bahkan 

narkoba telah merambah ke profesi lain, 

seperti: guru, dokter, artis, dan bahkan 

aparat pemerintah (Abdi & Mayra, 2018).  

Perkembangan penyalahgunaan 

narkoba dan peredaran gelap narkoba 

sudah menyebar di seluruh provinsi di 

Indonesia, tanpa ada satu daerah/wilayah 

yang bebas dari penyalahgunaan narkoba, 

bahkan korbannya telah menjangkau ke 

semua lapisan masyarakat.  Berdasarkan 

hasil rilis BNNK Kolaka pada periode 

Januari hingga Desember 2021 peredaran 

dan penyalahgunaan narkotika jenis sabu 

di kabupaten Kolaka kian memprihatinkan, 

bahkan ditemukannya sekitar 30% 

karyawan disalah-satu instansi swasta di 

kabupaten Kolaka, terdeteksi positif 

mengkomsumsi barang haram narkoba 

melalui tes urine (Menarasuar.com) 

Menurut Rahayu Narkotika adalah 

zat atau obat yang berasal dari tanaman 

atau bukan tanaman, baik sintetis maupun 

semi sintetis, yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, 

hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat 

menimbulkan ketergantungan yang 

dibedakan ke dalam golongan-golongan, 

Penyalahgunaan narkoba adalah orang 

yang menggunakan narkotika tanpa hak 

atau melawan hukum (Oktavia & Rahayu, 

n.d.) 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan 1 orang guru BK pada 

tanggal 7 november 2022 pada salah satu 

SMP di Kabupaten Kolaka diperoleh 

informasi bahwa guru BK kesulitan untuk 

memberikan edukasi mengenai bahaya 

narkoba dengan menggunakan media yang 

terbarukan. selain itu berdasarkan hasil 

observasi siswa diperoleh informasi bahwa 

ada 13 siswa yang belum paham mengenai 

bahaya narkoba serta 15 siswa memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi mengenai 

narkoba sehingga timbul keinginan untuk 

mencobanya karena menurut mereka 

narkoba dapat menghadirkan rasa bahagia. 
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Untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan narkoba dikalangan 

pelajar maka pendidikan merupakan salah 

satu cara paling efektif dalam mengerem 

laju penyalahgunaan narkoba. Pendidikan 

merupakan sebuah proses untuk 

membentuk manusia Indonesia seutuhnya. 

Hal tersebut selaras dengan tujuan 

pendidikan yang tertuang dalam Undang-

undang No 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 3 yang berbunyi 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Menurut bunyi 

undang-undang tersebut disimpulkan 

bahwa pendidikan berfungsi membentuk 

peserta didik menjadi pribadi yang 

bertaqwa, berilmu dan berkarakter (Kartini 

Dewi Ningsih et al., 2021) 

Dalam rangka mengembangkan 

tujuan tersebut diperlukan peran pendidik 

untuk membentuk karakter siswa sehingga 

siswa terbebas dari penyalahgunaan 

narkoba. Menurut Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No.  20 Tahun 2003 

Bab I Pasal 1 ayat 6, pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong 

belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 

dalam menyelenggarakan pendidikan. 

Guru bimbingan dan konseling 

(selanjutnya disebut guru BK) atau 

konselor merupakan salah satu tenaga 

kependidikan. Dengan kata lain 

Bimbingan dan Konseling (selanjutnya 

disebut BK) terdapat dalam kurikulum 

Pendidikan nasional.  Bimbingan dan 

Konseling merupakan upaya pemberian 

bantuan melalui layanan konseling kepada 

siswa agar siswa tersebut mampu 

mengembangkan dirinya secara optimal 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

seperti yang tertera pada hakikat 

pendidikan menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Bab I Pasal 1. Dengan pemberian 

pelayanan BK diharapkan siswa mampu 

mengatasi permasalahan yang dialaminya, 

hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (Mega 

Putri, 2013) yaitu: Pelayanan konseling 

memfasilitasi pengembangan peserta 

didik, secara individual, kelompok dan 



 

227  

atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, perkembangan, 

kondisi, serta peluang-peluang yang 

dimiliki.  Pelayanan ini juga membantu 

mengatasi kelemahan dan hambatan serta 

masalah yang dihadapi peserta didik. Hal 

tersebut mengandung makna bahwa guru 

BK atau konselor harus mengerti dan 

memahami siswa, baik itu bakat, minat, 

potensi, maupun perkembangannya 

sehingga memberikan peluang bagi guru 

BK atau konselor untuk membantu peserta 

didik mengatasi kelemahan, hambatan, 

serta masalah yang dialaminya.  

Pemberian bantuan tersebut dapat berupa 

pelayanan yang dilakukan secara 

perorangan, kelompok, maupun klasikal 

dengan memanfaatkan media. Media 

pembelajaran tentunya harus menarik bagi 

peserta didik. Media yang dikembangkan 

harus kreatif, inovatif dan efektif untuk 

kelangsungan bimbingan dan konseling 

Salah satu media yang dapat digunakan 

oleh guru BK atau konselor dalam 

memberikan pelayanan konseling adalah 

modul. maka peneliti bermaksud 

mengembangkan suatu media yaitu Modul 

digital. modul ini didesain dengan 

tampilan yang inovatif dan interaktif 

sehingga akan menjadi daya tarik 

perhatian siswa. Selain pembahasan materi 

yang jelas dan sistematis, modul digital ini 

juga dilengkapi dengan fitur tambahan 

salah satunya adalah dan video. Agar bisa 

mengukur tingkat pemahaman siswa akan 

materi yang dibahas, modul digital ini juga 

memuat lembar latihan dan evaluasi yang 

dapat diikuti oleh siswa. Selain itu, modul 

digital ini juga memiliki tingkat 

fleksibelitas dan efektifitas yang tinggi, 

sebab materi bisa di ulas kembali oleh 

siswa kapan saja dan dimana saja melalui 

smartphone maupaun dari computer. E-

modul ini akan diberikan ke siswa kelas 

VII sebanyak 30 orang, dengan alasan 

bahwa siswa SMP perlu dibekali dengan 

pengetahuan tentang pencegahan 

penyalahgunaan narkoba sedari dini, yaitu 

saat berada pada kelas VII. 

Dengan menggunakan modul, yang 

didesain dengan tampilan yang inovatif 

dan interaktif maka akan menjadi daya 

tarik perhatian siswa dan dapat menambah 

wawasannya terkait bahaya 

penyalahgunaan narkoba yang dapat 

merusak masa depan bangsa, sehingga 

dengan adanya e-modul bimbingan 

pencegahan narkoba dapat menekan 

prevelensi narkoba khususnya di 

Kabupaten Kolaka. Oleh sebab itu penulis 

merasa tertarik untuk bisa 

mengembangkan media berupa e-modul 

bimbingan pencegahan narkoba bagi siswa 

SMP Negeri 2 Kolaka. 
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METODE 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian iini imenggunakan 

imetode ipenelitian idan ipengembangan 

i(research iand idevelopment). iMetode 

ipenelitian idan ipengembangan 

imerupakan imetode iyang idigunakan 

iuntuk imenghasilkan iproduk itertentu, 

idan imenguji ikeefektifan iproduk itersebut 

i(Sugiyono, i2021). iModel 

ipengembangan ipada ipenelitian iini iyaitu 

iBrog iand iGall, iadapun i ilangkah-

langkah ipenelitian idan ipengembangan 

ipada iBrog iand iGall i(Sugiyono, i2021) 

iini imeliputi: i1) iPotensi idan imasalah; i2) 

iPengumpulan iData; i3) iDesain iMedia; 

i4) iValidasi iDesain; i5) iRevisi iDesain; i6) 

iUji iCoba; i7) iRevisi iMedia; i8) iUji iCoba 

iPemakaian; i9) iRevisi iMedia: i10) 

iProduksi iMasal. iDasar ipertimbangan 

ipenggunaan ipendekatan iini iadalah 

ipendapat iBorg idan iGall ibahwa istrategi 

ipenelitian idan ipengembangan iefektif 

iuntuk imengembangkan idan 

imemvalidasikan iproduk ipendidikan. 

iProduk ipendidikan iyang idapat 

idihasilkan imelalui ipendekatan iriset idan 

ipengembangan iadalah ibuku iteks, ifilm 

iinstruksional, iprogram ikomputer, 

imetode imengajar, dan iberbagai iprogram. 

iMengingat ipenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imemperoleh ie-modul ibimbingan 

iklasikal ipencegahan idan ipemberantasan 

ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 

inarkoba iyang itermasuk isalah isatu 

iproduk ipendidikan, imaka irancangan 

ipenelitian iyang idigunakan iialah 

irancangan ipenelitian idan 

ipengembangan. 

2. Prosedur Pengembangan  

IProsedur ipengembangan iE-

Modul iterdiri idari 8itahap, iyaitu, sebagai 

berikut : 

a. potensi idan imasalah 

b. pengumpulan idata, i 

c. desain iproduk, i 

d. validasi idesain i 

e. irevisi idesain i 

f. iujicoba iproduk  

g. irevisi iproduk i 

h. iuji icoba ipemakaian i 

 

3. Lokasi dan Subjek Penelitian  

Penelitian idilaksanakan idi iSMP 

iNegeri i2 iKolaka iyang iberlokasi idi iJl. 

iPramuka, iNo i58, iKecamatan iKolaka 

iKabupaten iKolaka iProvinsi iSulawesi 

iTenggara iyang iakan idilaksanakan ipada 

ibulan iMaret i2023. Adapun yang menjadi 

subyek ipenelitian iini iterbagi imenjadi 

idua isubyek iyaitu isubyek iuji iahli idan 

isubyek iuji icoba. subjek uji ahli 

melibatkan 2 orang, subjek uji coba 
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melibatkan 30 orang siswa dari kelas 7, 

metode sampling yang digunakan adalah 

Purposive Sampling. 

4. TeknikiPengumpulan iData 

Untuk imenghimpun idata 

ipenelitian iini idisusun idan 

idiujikembangkan iberbagai iinstrumen 

idalam ibentuk iinstrument ikuesioner idan 

iwawancara. iInstrumen ipengumpulan 

idata iyang idisusun iuntuk iproses 

ipengembangan idan iimplementasi ie-

modul ibimbingan iklasikal ipencegahan 

idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan 

iperedaran igelap inarkoba i 

Instrumen-instrumen iperangkat ie-

modul ibimbingan iklasikal ipencegahan 

idan ipemberantasan ipenyalahgunaan idan 

iperedaran igelap inarkoba iini idapat 

idijabarkan isebagai iberikut: 

1. Kuesioner 

Kuesioner imerupakan isuatu 

irangkaian ipertanyaan iyang 

iberhubungan idengan iobjek iyang 

idinilai idengan imaksud iuntuk 

imendapatkan idata iatau iinformasi. 

iKuesioner isering ijuga idisebut iangket. 

iAngket idigunakan iuntuk imengetahui 

ipermasalahan iyang idihadapi idi 

isekolah, idan ijuga ibertujuan iuntuk 

imencapai isebuah ihasil idan 

imenemukan isolusi idari ipermasalahan 

itersebut. i iInstrument iangket 

idipergunakan idalam ipengembangan iini 

isecara ispesifik iterdiri idari ianalisis 

iperforma idan ianalisis ikebutuhan iyang 

idibutuhkan idalam ipemberian ilayanan. 

2. Wawancara 

Wawancara isebagai istudi 

ipendahuluan iawal ipeneliti iyang 

idilakukan ikepada iguru ibk idan isiswa 

iPenggunaan iwawancara iyakni iuntuk 

imemperoleh idata iawal isiswa i imengenai 

imasalah iyang idialami isiswa. iProses 

iwawancara iyang idilakukan ipada 

ipenelitian iyaitu itanya-jawab ilangsung 

idengan inarasumber. iTujuan idari iteknik 

iwawancara iini iadalah iuntuk 

imemperoleh iinformasi isecara ilangsung 

imengenai itingkat ipemahaman isiswa 

imengenai ibahaya inarkoba idan 

ibagaimana iproses ipelaksanaan 

ipelayanan ibimbingan idan ikonseling 

idisekolah iterkait iupaya ipencegahan 

ipenyalahgunaan inarkoba. 

5. Teknik iAnalisis iData i 

Teknik ianalisis idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ianalisis ideskriptif ikuantitatif. iTeknik iini 

idigunakan iuntuk imengolah idata iyang 

idiperoleh idari ikuisioner iyang iberupa 

iangket ivalidasi iahli idan iangket iuji icoba 
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idalam ibentuk ideskriptif ipersentase. 

iRumus iyang idigunakan iuntuk 

imenghitung ipersentase iadalah isebagai i 

berikut: i 

 i 

Keterangan: i 

P i: iPersentase i 

∑𝑥 i i: iJumlah iSkor i 

SMI i: iSkor iMaksimal iIdeal i 

(Sumber: iTegeh, iI. iM., iJampel, 

iI. iN., iPudjawan, iK, i2014) i 
 i 

 iSelanjutnya iuntuk imenghitung 

ipersentase ikeseluruhan isubjek 

idigunakan irumus isebagai iberikut: i 

 i 

Keterangan: i 

P i : iPersentase i 

F i : iJumlah iPersentase Keseluruhan 

Subjek i 

N i : iBanyak iSubjek i 

(Sumber: iTegeh, idkk., i2014) i 

Analisis ideskriptif idalam 

ipenelitian iini idigunakan iuntuk 

imenentukan itingkat ikevalidan, 

ikepraktisan, idan ikeefisienan idari ihasil 

ipengembangan ie-modul ibimbingan 

iklasikal ipencegahan idan ipemberantasan 

ipenyalahgunaan idan iperedaran igelap 

inarkoba. iPemberian imakna idan 

ipengambilan ikeputusan idigunakan 

iketetapan ikonversi itingkat ipencapaian 

idengan iskala i5. iAdapun ipedoman 

ikonversi itingkat ipencapaian idengan 

iskala i5 isebagai iberikut: i 

Tingkat 

Pencapaian  
Kualifikasi i Keterangan i 

90% i- 100% 
i 

Sanagat 
Baik/Sangat 

Valid i 

Tidak iperlu 
direvisi i 

75% - 89% i Baik/Valid i Direvisi 

seperlunya i 

65% i- 74% i Cukup 

Baik/Cukup 

Valid i 

Cukup 

banyak 

direvisi i 

55% i- 64% i Kurang 

iBaik/Kurang 

iValid i 

Banyak 

direvisi i 

0% i- 54% i Sangat iKurang 

Baik/Sangat 
Kurang iValid i 

Revisi itotal i 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran kebutuhan e-modul 

bimbingan pencegahan narkoba 

bagi siswa SMP 2 Kolaka 

Proses ipenelitian idalam 

ipengembangan ie-modul iini idiawali 

idengan iNeed iAssessment. iHal iini 

idilakukan iuntuk imengetahui igambaran 

iawal ikebutuhan isiswa iakan iproduk 

iyang iakan idikembangkan isesuai 

idengan ikebutuhan iyang iada idi 

ilapangan. iAnalisis ikebutuhan 

ididasarkan ipada ihasil istudi 

ipendahuluan iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti ipada itanggal i10 inovember 

i2022 idan ipada itanggal i12 inovember 

i2022 idengan imenggunakan iteknik 

isurvei imelalui iwawancara i(interview) 

idengan iguru ibimbingan idan ikonseling 

ibegitupun iwawancara idengan isiswa idi 

iSMP iNegeri i2 iKolaka. 
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Wawancara iawal ikepada iguru 

ibimbingan idan ikonseling idan 

ididapatkan iinformasi ibahwa idalam 

iselama ipemberian ilayanan ibimbingan 

idan ikonseling iguru iBK iatau ikonselor 

imengalami ikesulitan idalam imencari 

ibahan/sumber iyang irelevan isebagai 

ipenunjang ipemberian ilayanan. 

iBerkenaan idengan ipelayanan iBK iyang 

idalam ipelaksanaannya imasih iminim 

ibahan/sumber iyang irelevan 

isesungguhnya ipatut idibenahi. iGuru 

iBK iatau ikonselor idituntut ilebih iaktif 

idan ikreatif idalam imengembangkan 

imaupun imenciptakan istrategi iserta 

ibahan ilayanan iterkait idengan 

ikebutuhan isiswa, iyang isalah isatunya 

imelalui ie-modul ilayanan. iDi iSMP 

iNegeri i2 iKolaka iguru iBK ibelum 

ipernah imenggunakan ie-modul isebagai 

imedia iuntuk imemberikan iinformasi ike 

isiswa imengenai ibahaya iakan inarkoba. 

Pengetahuan i iyang i idimiliki 

isiswa i iterhadap i ibahaya iakan 

inarkoba i iakan i iberhubungan i idengan 

sikap i iuntuk i imenolakipenyalahgunaan 

inarkoba. iKarena ipengetahuan iakan 

ibahaya inarkoba iberkorelasi ierat 

idengan isikap i iindividu i iterhadap 

ipenolakan i ipenyalahgunaan inarkoba, 

imaka i idiperlukan i imedia i ibelajar 

iyang i idapat i imembantu imeningkatkan 

ipengetahuan isiswa iaka ibahaya 

inarkoba.  

 iDari ihasil iNeed iAssessment 

iyang itelah idilakukan i iguru ibimbingan 

idan ikonseling iserta isiswa iSMP 

iNegeri i2 iKolaka imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa i:  

a. modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba ibagi isiswa iSMP 

iNegeri i2 iKolaka isangat 

idibutuhkan. i 

b. modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba ibagi isiswa iSMP 

iNegeri i2 iKolaka isangat 

idibutuhkan ibagi iguru 

ibimbingan idan ikonseling 

ikarena imemudahkan idalam 

imemberikan ilayanan iinformasi 

imengenai ibahaya iakan inarkoba. 

c. dengan iadanya iE-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba 

ibagi isiswa iSMP iNegeri i2 

iKolaka idiharapkan idapat 

imemberikan ikemudahan ibagi 

isiswa idalam imemahami 

ibagaimana iuntuk 

imengembangkan isikap imenolak 

ipenyalahgunaan inarkoba. 

      Dengan demikian dalam hal 

ini, iNeed iAssessment iyang 

itelahidilakukan ibaik iterhadap iguru 

ibimbingan idan ikonseling iserta 

iterhadap isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka, 

imaka ipeneliti imenyimpulkan ibahwa 

iadanya iE-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba ibagi isiswa iSMP 
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iNegeri i2 iKolaka isangat idibutuhkan 

ibaik ipihak isekolah, iguru ibimbingan 

idan ikonseling idan isiswa iSMP iNegeri 

i2 iKolaka. iOleh ikarena iitu isangatlah 

ipenting iuntuk imendesain idan 

imengembangkan ie-modul itersebut. 

iHasil idari ipengembangan ie-modul 

iakan idapat idigunakan ioleh iguru 

ibimbingan idan ikonseling idalam 

imemberikan ilayanan iinformasi 

imengenai ibahaya iakan inarkoba. 

2. Prototipe pengembangan E-Modul 

bimbingan pencegahan narkoba  

Dalam imenciptakan iproduk ie-

modul idiperlukannya iperancangan 

iproduk. iDesain ipengembangan ipada 

ie-modul iini iberdasarkan ikebutuhan 

isiswa. iPada iproses idesain imemiliki i2 

itahapan iyaitu idesain imateri iatau 

iisi/konten idan idesain imedia. iE-modul 

idibuat imenggunakan iaplikasi iCanva, 

iyang idimulai idengan idesain icover 

imodul, imembuat itema idan iwarna 

ipada itiap ilembar imodul, ikemudian 

imasuk ipada ihalaman iawal ikata 

ipengantar, idaftar iisi, ipokok 

ipembahasan, imasuk ipada imateri, 

imateri iyang idideskripsikan iakan 

idivisualisasi idengan igambar iyang 

idibuat idengan imenggunakan iaplikasi 

icanva. iDan ijuga idilengkapi idengan 

ireverensi ilain iseperti ilink ivideo idari 

iyoutube idan ijuga ilink ireverensi 

itambahan idari isitus ilain iyang iakurat. 

iMateri ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iyang iterdapat ipada ie-modul 

ipencegahan inarkoba iini iberisi itentang 

idefinisi inarkoba, ijenis-jenis inarkoba, 

ipenyalahgunaan inarkoba, ifaktor-faktor 

ipenyebab iperilaku ipenyalahgunaan 

inarkoba, ibahaya ipenyalahgunaan 

inarkoba, iciri-ciri ipengguna inarkoba, 

imasuknya inarkoba idikalangan iremaja, 

idan isolusi iatas ipenyalahgunaan 

inarkoba. 

3. Tingkat Validitas E-modul 

Bimbingan Pencegahan Narkoba 

 iPada itahap iini ipengembangan 

ie-modul itelah iselesai idilakukan idan 

isiap iuntuk idivalidasi ioleh iahli. iE-

modul iini ijuga idipublikasi idalam 

ibentuk ifile ipdf i iyang idapat 

idibagikan imenggunakan imedia isocial 

iseperti iwa, itelegram, iline. iValidasi 

iahli ibertujuan iuntuk imemperoleh 

imodel iyang imemiliki ikegunaan, 

ikelayakan, idan iketepatan iyang 

idiperlukan iuntuk imemberikan 

ikeyakinan ibahwa imodel itersebut itepat 

idan idapat imemberikan ipemahaman 

iyang ilebih ibaik idalam ie-modul iyang 

idiinginkan ioleh ipeneliti. iValidasi iahli 

idilakukan imelalui ipenilaian iahli 

idalam ibidang iyang iterkait ipenelitian 

iini iyaitu iahli iBimbingan i& iKonseling 

idan iahli iKurikulum idan iTeknologi 

iPendidikan. i 
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Pada itahap iini ipeneliti 

imengajukan ie-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba. iSelanjutnya 

idilakukan iuji iakseptabilitas iyang 

imeliputi iuji ikegunaan, iuji ikelayakan, 

idan iuji iketepatan. iUji iakseptabilitas 

iini idilakukan ioleh idua i(2) iorang 

iahli iyang imerupakan iahli 

idibidangnya imasing-masing iyaitu i: 

iahli ibimbingan i& ikonseling iyang 

imerupakan idosen ipada iprodi 

iBimbingan idan iKonseling 

iUniversitas iNegeri iMakassar iyaitu 

ibapak iDr. iSahril iBuchori, iM.Pd. 

ikedua, iahli iKurikulum idan 

iTeknologi iPendidikan i(Tekpen) iyang 

imerupakan iKetua iProdi iTeknologi 

iPendidikan idi iFakultas iIlmu 

iPendidikan iUniversitas iNegeri 

iMakassar iyaitu iBapak iProf. iDr. 

iAbdul iSaman, iM.Si., iKons. iPada 

ibutir ipertanyaan iyang idiajukan 

iterdapat ijawaban iyang iberupa iskala 

i1-4 idimana isetiap iangka idiberi 

imakna iatau iarti ipenilaian isebagai 

iberikut i: i 

1) Sangat itidak isetuju/Tidak 

isetuju/Kurang iSetuju/Setuju/Sangat 

isetuju i 

2) Sangat itidak imemiliki/Tidak 

imemilki/Kurang 

iMemiliki/Memilki/Sangat imemiliki i 

3) Sangat itidak isesuai/Tidak 

isesuai/kurang iSesuai/Sesuai/Sangat 

isesuai. i 

Berikut iini ihasil ipenilaian 

iangket iakseptabilitas iyang idiberikan 

ioleh imasing-masing idalam iuji iahli i: i 

a. iAhli iBidang iBimbingan idan 

iKonseling i 

1) iHasil iPenilaian i 

Pada itahap iini iahli imelakukan 

iuji ivaliditas iterkait idengan iaspek 

irelevansi, ipenyajian idan iisi imateri 

idalam ie-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba. iPengujian imutu iproduk iagar 

idapat idigunakan isecara ijelas, iefisien, 

imenganalisis, imengkaji idan imeneliti 

iproduk iyang iakan idihasilkan, 

isehingga imemberikan igambaran iyang 

ilayak iatau itidak ilayak isesuai idengan 

iperkembangan isiswa, ikondisi ilapangan 

iserta ikesesuaian ikebutuhan iterhadap 

iproduk iyang idikembangkan. iBerikut 

ihasil iuji ivaliditas ioleh iahli ibidang 

ibimbingan idan ikonseling ipada itabel 

i4.1:  

Tabel 4.1 Validasi Ahli Materi 

No 

i 

Butir ipenilaian i Perolehan 

iskor i 

% 

i 

Kualifikasi 

i 

1 i Kemudahan 
dalam memahami 

iisi informasiie-

modul i 

4 80 Baik i 

2 i Menggunakan 

Bahasa Indonesia 

yang baik idan 

benar 

4 80 Baik i 

3 i Menggunakanitata 

Bahasa yang 
imudah 

idimengerti 

4 i 80 

i 

Baik i 
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4 i Kebenaran 

isubstansi imateri 

4 80 

i 

Baik i 

5 i 
Kesesuaian itugas 

4 i 80 

i 

Baik i 

6 i Manfaat iuntuk 

ipenambahan 

iwawasan 

ipengetahuan 

3 60 

i 

cukup i 

7 i 
Sistematika 

ipenyajian 

4 80 

i 

Baik i 

8 i Kelengkapan 

iinformasi 

4 i 80 

i 

Baik i 

9 i 
Komunikatif 

4 i 80 

i 

Baik i 

10 

i 

Dapat 

imemberikan 

imotivasi i 

3 i 60 

i 

cukup i 

Total iSkor i 38   

Persentase i 76 i% i   

Kualifikasi i Baik i   

Berdasarkan iuji ivaliditas iahli 

imateri ibimbingan idan ikonseling iyang 

idapatdilihat ipada itabel i4. i1 idiperoleh 

itotal iskor i38 idengan ipersentase i76 i% 

idan ipencapaian ikualifikasi ibaik. 

iMasing-masing ipenilaian iyang iterdiri 

idari i10 ibutir ipenilaian iyakni i i1) 

ikemudahan idalam imemahami iisi 

iinformasi ie-modul: ibaik, i2) 

imenggunakan iBahasa iIndonesia iyang 

iBaik idan iBenar: ibaik, i3) imenggunakan 

itata iBahasa iyang imudah idimengerti: 

ibaik, i4) ikebenaran isubstansi imateri: 

ibaik, i5) iKesesuaian itugas: ibaik, i6) 

imanfaat iuntuk ipenambahan iwawasan 

ipengetahuan: icukup, i7) isistematika 

ipenyajian: iBaik, i8)Kelengkapan 

iinformasi: iBaik i9) ikomunikatif: ibaik, 

i10) idapat imemberikan imotivasi: icukup i 

Berdasarkan ihasil ihasil ivalidasi 

itersebut idapat idisimpulkan ibahwa ie-

modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iberada ipada ikualifikasi ibaik iatau ivalid 

idengan iketerangan irevisi ikecil. iDengan 

ihasil ivalidasi itersebut imaka ie-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba idari 

isegi imateri idan iisi ilayak iuntuk idiuji 

icoba. 

b. Ahli iMedia iPendidikan i i 

1) Hasil iPenilaian 

Pada itahap iini iahli imedia 

iberperan isebagai ivalidator ie-modul 

ipencegahan inarkoba. iHal iini iuntuk 

imengetahui itingkat ivaliditas ie-modul 

iyang idi ikembangkan. iAhli imedia 

iberperan idalam imemberikan ipenilaian 

imengenai imedia ibaik idari iaspek ilayout 

imedia, idesain itampilan isampai 

ioperasionalnya. iPenilaian idengan 

imelakukan iuji ivaliditas. iPengujian imutu 

iproduk iagar idapat idigunakan isecara 

ijelas, iefisien, imenganalisa, imengkaji 

idan imeneliti iproduk iyang iakan 

idihasilkan isehingga imemberikan 

igambaran ilayak iatau itidak ilayak iyang 

isesuai idengan iperkembangan isiswa, 

ikondisi ilapangan iserta ikesesuaian 

ikebutuhan iterhadap iproduk. iBerikut 

ihasil iuji ivaliditas ioleh iahli imedia, idapat 

idilihat imelalui itabel i4.2. i 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Oleh Ahli 

Media 

No 

i 

Butir 

iPenilaian i 

Perolehan 

iSkor i 

% 

i 

Kualifikasi 

i 

1 i Komposisi 

iwarna, 

itulisan, idan 

ilatar 

ibelakang 

i(background)  

3 60 Kurang 

ibaik i 

2 i Tata iletak 

i(layout) 

4 i 80 Baik i 

3 i Kejelasan 

ijudul 

4 i 80 

i 

Baik i 

4 i Kemenarikkan 

idesain i 

4 i 80 

i 

Baik i 

5 i Sistematika 

ipenyajian i 

4 i 80 

i 

Baik i 

6 i Kemudahan 

ipengoperasian 

i 

4 i 80 

i 

Baik i 

7 i Konsistensi 

ipenggunaan 

ibentuk idan 

iukuran ihuruf  

4 i 80 

i 

Baik i 
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8 i Kemudahan 

iinteraksi 

idengan 

imodul i 

3 i 60 cukup i 

9 i Kemudahan 

ikegiatan 

ibelajar 

imengajar i 

3 i 60 

i 

Cukup 

10 

i 

Menarik 

ifocus 

iperhatian 

isiswa i 

4 i 80 

i 

baik i 

11 

i 

Penggunaan 

iwarna i i 

3 i 60 

i 

cukup i 

12 

i 

Penggunaan 

ihuruf i 

4 i 80 Baik i 

13 

i 

Tampilan 

iinformasi 

iyang 

idisajikan i 

3 i 60 

i 

cukup i 

TOTAL iSKOR i 47  

PERSENTASE i 72,30 i  

KUALIFIKASI i Baik i  

Berdasarkan iuji ivaliditas iahli 

imedia ipendidikan iyang idapat idilihat 

ipada itabel i4.2 idiperoleh itotal iskor i47 

idengan ipersentase i72,30% idan 

ipencapaian ikualifikasi ibaik. iMasing-

masing ipenilaian iyang iterdiri idari i13 

ibutir ipenilaian i1) ikomposisi iwarna 

itulisan idan ilatar ibelakang: icukup, i2) 

itata iletak i(lay iout) i: ibaik, i3) ikejelasan 

ijudul: ibaik, i4) ikemenarikan idesain i: 

ibaik, i5) isistematika ipenyajian i: ibaik, i6) 

ikemudahan ipengoperasian i: ibaik, i7) 

ikonsistensi ipenggunaan ibentuk idan 

iukuran ihuruf i: ibaik, i8) ikemudahan 

iinteraksi idengan imodul i: icukup, i9) 

ikemudahan ikegiatan ibelajar imengajar i: 

icukup, i10) imenarik ifocus iperhatian 

isiswa i: ibaik, i11) ipenggunaan iwarna i: 

icukup, i12) ipenggunaan ihuruf i:baik, i13) 

itampilan iinformasi iyang idisajikan i: 

icukup. i 

Berdasarkan ihasil ihasil ivalidasi 

itersebut idapat idisimpulkan ibawa iE-

modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

ieberada ipada ikualifikasi ibaik iatau ivalid 

idengan iketerangan irevisi ikecil. iDengan 

ihasil ivalidasi itersebut imaka iE-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba idari 

isegi igrafis, itampilan idan iisi ilayak iuntuk 

idiuji icoba. 

c. Tahap Revisi 

1). Revisi E-Modul bimbingan 

pencegahan narkoba 

Revisi ipada imodel iawal iE-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba iadalah 

ibagian iyang idiperlukan idalam 

imemperbaiki idan imenyempurnakan 

ihasil ie-modul iyang itelah idibuat 

isebelumnya. iRevisi idilakukan 

iberdasarkan ihasil idata iyang idiperoleh 

idari iuji iahli imateri ibimbingan idan 

ikonseling, iberikut ihasil irevisi ie-modul. i 
Tabel 4.3 Hasil Revisi Saran Perbaikan Ahli 

Materi 

SARAN i PERBAIKAN i 

1. sebaiknya 

itidak 

menjelaskan 

tentang dampak 

positif yang 

timbul akibat 

mengkomsumsi 

narkoba i i 

Dalam e-modul tersebut 

telah dihilangkan 

penjelasan dampak positif 

yang timbul akibat 

mengkomsumsi narkoba 

dan telah ditambahkan 

penjelasan tentang dampak 

buruk atau penyakit yang 

dapatid timbulkan ketika 

mengkomsumsi narkoba 

2. dampak negatif 

yang dijelaskan 

sebaiknya 

tentang dampak 

psikologis yang 

inegatif 

Telah merivisi 

kembali penjelasan 

dampak inegatif 

mengkomsumsi narkoba 

dari segi psikologis 

3. perlu 

memperkaya 

materi tentang 

narkoba 

Telah merevisi 

kembali penjelasan yang 

ada di e-modul serta telah 

ditambahkan gambar yang 

menarik 

Sumber i: iHasil irevisi ivalidasi 

iahli bimbingan idan ikonseling i 

2). Revisi iE-modul iBimbingan 

iPencegahan iNarkoba iOleh iAhli iMedia i i 

Revisi ipada imodel iawal iE-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba iadalah 

ibagian iyang idiperlukan idalam 



 

236  

imemperbaiki idan imenyempurnakan 

imedia, igrafis ikonten idan iisi iaplikasi 

iyang itelah idibuat isebelumnya. iRevisi 

idilakukan iberdasarkan ihasil idata iyang 

idiperoleh idari iuji ivalidasi iahli imedia, 

iberikut ihasil irevisi ie-modul: 

Tabel 4.4 Hasil Revisi Saran Perbaikan Ahli 

Media 
SARAN i PERBAIKAN  

Perbaiki kata 

pengantar 
Telah idirevisi 

Cantumkan berapa 

kaliipertemuan i 

Telah idirevisi 

i 

Sumber i: iHasil irevisi ivalidasi iahli 

imedia i i 

Berdasarkan isaran idan imasukan 

iyang idiberikan ioleh iahli imateri idan iahli 

imedia imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipengembangan iE-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba idapat idi iuji icoba 

ipada ikelompok ikecil. 

d. Uji Kepraktisan E-modul Bimbingan 

Pencegahan Narkoba 

Pada itahap iini ipeneliti imelakukan 

iuji icoba ikelompok iterbatas iyang 

ibertujuan iuntuk imengetahui ikegunaan, 

ikelayakan, idan iketepatan idari iE-modul 

iBimbingan iPencegahan iNarkoba. iDalam 

iuji ikelompok iterbatas iini imelibatkan i30 

iorang isiswa ikelas iVII idan i1 iorang iguru 

ibimbingan idan ikonseling. iHal iini 

ipenting idilakukan iuntuk imengantisipasi 

ikesalahan iyang idapat iterjadi iselama 

ipenerapan iE-modul. iSelain ihal itersebut, 

iuji ikelompok iterbatas iini ijuga 

ibermanfaat iuntuk imengetahui ikendala 

iyang imungkin idihadapi idalam iproses 

ipelaksanaannya idi ilapangan. iPerangkat 

iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan 

idata ipada itahap iini iberupa iangket, idata 

idari iangket itersebut ikemudian idianalisis 

idan idievaluasi. iBerikut iadalah ihasil 

ianalisis itanggapan iguru ibimbingan idan 

ikonseling idan isiswa isebagai ipraktisi 

idan icalon ipengguna iterhadap ie-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba.  i 

1) iTanggapan iPraktisi iBimbingan 

idan iKonseling i i 

a) iHasil ipenilaian i i 

Untuk imelihat ivaliditas idan 

ikepraktisan iE-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba iyang 

idikembangkan, ipeneliti imemberikan iuji 

iakseptabilitas, iyaitu iuji ikegunaan, 

ikelayakan idan iketepatan. iBerikut 

irincian ihasil ipenilaian iangka 

iakseptabilitas iyang idiberikan ipada 

ipraktisi: i i 

i. Uji iKegunaan 

Pada iuji ikegunaan ioleh ipraktisi 

idilakukan idengan imengisi iangket, 

iterdapat i4 iitem ipernyataan 

iakseptabilitas iuntuk imenilai ikegunaan 

ie-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba. iadapun ipaparan ihasil iuji 

ikegunaan idapat idilihat imelalui itabel 

i4.5. i 

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Kegunaan E-modul 
Bimbingan Pencegahan Narkoba bagi Guru 

BK 

PERNYAT

AAN i 
PEROLE

HAN 
SKOR i 

PERSEN

TASE i% i 
KUALIFI

KASI i 

1 i 3 75% i Praktis i i 

2 i 3 i 75% i Praktis i i 

3 i 4 i 100% i Sangat 
iPraktis i 

4 i 4 i 100% i Sangat 
iPraktis i 

JUMLAH i 14 87,5% i Sangat 
iPraktis i 

Sumber i: iAngket istabilitas ipraktisi iBK i 

Dari idata idi iatas imenunjukkan 

ibahwa iuji ikegunaan i(utility) iyang 

idiberikan ioleh ipraktisi isebesar i87,5%. 

isehingga idari idata iini, idiketahui ibahwa 

ie-modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iyang idirancang ioleh ipeneliti idi inilai 

iberguna i(utility) iuntuk idigunakan ioleh 

iguru iBK idan isiswa idi isekolah. i i 
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ii. Uji iKelayakan i i 

Pada iuji ikelayakan ioleh ipraktisi 

idilakukan idengan imengisi iangket, 

iterdapat i9 iitem ipernyataan 

iakseptabilitas iuntuk imenilai ikelayakan 

iE-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba. iAdapun ipaparan ihasil iuji 

ikegunaan idapat idilihat imelalui itabel 

i4.6. i i 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Kelayakan E-modul 
Bimbingan Pencegahan Narkoba Oleh Guru 

BK i 

PERNYAT

AAN i 

PEROLE

HAN 

iSKOR 

PERSEN

TASE i% 

i 

KUALIFI

KASI i 

1 i 3 i 75% i Praktis i i 

2 i 3 i 75% i Praktis i i 

3 i 4 i 100% i Sangat 

ipraktis i 

4 i 3 i 75% i Praktis i 

5 i 4 i 100% i Sangat 

ipraktis i 

6 i 3 i 75% i Praktis i 

7 i 4 i 100% i Sangat 

ipraktis i 

8 i 4 i 100% i Sangat 

iPraktis i 

9 i 3 i 75% i Praktis i 

JUMLAH i 31 i 86,12% i Sangat 

iPraktis i 

Data idi iatas imenunjukkan ibahwa 

iuji ikelayakan i(feasibility) iyang 

idiberikan ioleh ipraktisi isebesar i86,12%. 

isehingga idari idata iini, idiketahui ibahwa 

ie-modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iyang idirancang ioleh ipeneliti idinilai 

ilayak i(feasibility) iuntuk idigunakan ioleh 

iguru iBK idan isiswa idi isekolah. i i 

iii. Uji iketepatan i(accuracy) i i 

Pada iuji iKetepatan i(accuracy) 

ioleh ipraktisi idilakukan idengan imengisi 

iangket, iterdapat i4 iitem ipernyataan 

iakseptabilitas iuntuk imenilai ikelayakan 

ie-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba. iadapun ipaparan ihasil iuji 

iketepatan idapat idilihat imelalui itabel 

i4.7.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Ketepatan e-modul 
bimbingan pencegahan narkoba oleh Praktisi 

BK 

PERNYAT

AAN i 

PEROLE

HAN 

iSKOR i 

PERSEN

TASE i% 

i 

KUALIFI

KASI i 

1 i 3 i 75% i Praktis i i 

2 i 3 i 75% i Praktis i i 

3 i 4 100% i Sangat 

Praktis i 

4 i 4 i 100% i Sangat 

Praktis i 

JUMLAH i 13 i 87,5% i Sangat 

Praktis i 

 

Dari idata idi iatas imenunjukkan 

ibahwa iuji iuji iketepatan i(accuracy) iyang 

idiberikan ioleh ipraktisi isebesar i87,5%. 

isehingga idari idata iini, idiketahui ibahwa 

ie-modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iyang idirancang ioleh ipeneliti idinilai 

itepat i(accuracy) ikepada iguru iBK idan 

isiswa idi isekolah. iBerdasarkan idengan 

idata iangket istabilitas iyaitu iuji 

ikegunaan, iuji ikelayakan idan iuji 

iketepatan idengan irekapan ihasil idapat 

idilihat imelalui itabel i4.8 i 

Tabel 4.8 Rekapan Hasil Angket 
Aseptabilitas Praktisi BK 

N

No  

PENILA

IAN i 

JUML

AH i 

PERSENT

ASE i 

KUALIFI

KASI i 

1

 1i 

Uji 

Kegunaa

n (utility) 

15 i 87,5% i Sangat 

Praktis i 

2

2 i 

Uji 

kelayaka

n i 

31 i 86,12% i Sangat 

Praktis i 

3 Uji 

ketepatan 

13 i 87,5% i Sangat 

Praktis i 

Hasil i 59 i 87,04% SangatiPra

ktis i 

 

Dapat idisimpulkan ibahwa 

itanggapan iguru iBK iterhadap ie-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba idengan 

ipersentase i87.04% idengan ikualifikasi 

isangat ipraktis. iPada iuji ikepraktisan 

ipada ipraktisi iBK imenunjukkan ibahwa 

ie-modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 
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ipraktis ibaik idari isegi ikegunaan, 

ikelayakan idan iketepatan. i i 

2)  Revisi itanggapan iPraktisi iBK 

Revisi idilakukan iberdasarkan 

ihasil idata iyang idiperoleh idari icalon 

ipengguna ie-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba iyaitu iguru 

ibimbingan idan ikonseling, idengan irevisi 

iyang itelah idilakukan idapat idilihat ipada 

itabel iberikut. 

Tabel 4.9 Hasil Revisi Saran Perbaikan 
Praktisi BK i 

Praktisi Ibk 

SARAN i PERBAI

KAN i 

Perlu imenambahkani 

imateri iagar isiswa idapat 

ilebih imemahami idan 

imendalami imateri i 

Telah 
imenambahkan 

imateri i 

 

SIMPULAN 

Gambaran ikebutuhan iterhadap iE-

modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

ibagi isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka isangat 

idibutuhkan idan iperlu imengembangkan 

ie-modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

iini, ibaik ibagi iguru ibimbingan idan 

ikonseling imaupun isiswa. i i 

Prototipe iE-modul ibimbingan 

ipencegahan inarkoba iini iterdiri idari i6 

itopik iyaitu idefinisi inarkoba, iJenis-jenis 

inarkoba, iPenyalahgunaan inarkoba, 

ifaktor-faktor ipenyebab iperilaku 

ipenyalahgunaan inarkoba, ibahaya 

ipenyalahgunaan inarkoba, imasuknya 

inarkoba idi ikalangan iremaja, isolusi iatas 

ipenyalahgunaan inarkoba. 

Validitas imedia ie-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba ibagi 

isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka itelah 

idinyatakan ivalid iuntuk idapat idigunakan 

idalam ipemberian ilayanan iinformasi 

ibagi isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka 

iberdasarkan iuji ikegunaan, ikelayakan, 

idan iketepatan. i iKepraktisan imedia ie-

modul ibimbingan ipencegahan inarkoba 

ibagi isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka itelah 

idinyatakan ipraktis iuntuk idapat 

idigunakan idalam ipemberian ilayanan 

ibimbingan idan ikonseling.  

Berdasarkan ikesimpulan ihasil 

ipenelitian ipengembangan ie-modul 

ibimbingan ipencegahan inarkoba ibagi 

isiswa iSMP iNegeri i2 iKolaka idiajukan 

isaran isebagai iberikut i: i i 

1. E-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba iyang idikembagkan idapat 

idimanfaatkan ioleh iguru iBK idan 

isiswa idi iSMP iNegeri i2 iKolaka, 

isebagai isebuah imedia iyang 

imemudahkan idalam iproses 

ipelayanan ibimbingan idan ikonseling 

idi isekolah, iyang idapat idioperasikan 

imelalui iberbagai isistem ibaik idi 

iandroid, iios, iwindos, idll. i i 

2. Dimasa iyang iakan idatang iuji icoba ie-

modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba idapat idilakukan ipada 

ikelompok iuji icoba iyang ilebih ibesar 

isehingga idapat ilebih iteruji 

ikeefektifan idan ikepraktisan 

ipenggunanya i i 

3. E-modul ibimbingan ipencegahan 

inarkoba, idapat idikembagkan ibukan 

ihanya ipenggunaanya idalam ilingkup 

iSMP iNegeri i2 iKolaka itetapi idi 

ilingkup iSLTP isederajat iatau ilingkup 

iyang ilebih iluas. i 

4. Kepada ipenelitian ilainya, iagar idapat 

imeneruskan ipenelitian iini idengan 

imenggunakan imodel iborg iand iGell 

isampai ipada itahap iselanjutnya. 
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